II.  METODE PENELITIAN

1.  Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup


Penelitian ini dilakukan secara survey dengan mengambil lokasi di Kabupaten Semeulue dengan objek penelitian adalah keseluruhan petani cengkeh tersebar di beberapa Kecamatan di Kabupaten Semeulue.

2.  Populasi  dan Metode Pengambilan Data


Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan petani cengkeh yang berada di delapan desa pada lima Kecamatan yang ada di Kabupaten Semeulue. Pengambilan sampel dilakukan secara acah random sampling. Banyak sampel dalam penelitian ini ditetapkan lima orang petani dari masing-masing desa. Yakni petani yang memiliki luar dalam 2 sampai 3 Ha. Sehingga pada akhirnya sampel seluruhnya berjumlah 40 orang.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dua sumber yaitu : data primer dan data sekunder. Data Primer yaitu : berhadapan langsung dari petani cengkeh yang dipilih menjadi sampel.


Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi atau dinas yang terletak dengan penelitian ini.

3.  Konsep dan Batas Variabel

a.
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah perolehan hasil usaha yang diterima petani dari penjualan cengkeh.

b.
Jumlah produksi yaitu : jumlah produksi cengkeh yang dihasilkan petani.

c.
Biaya produksi yaitu : seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk kebutuhan usaha.

4.  Model dan Metode Analisis


Data yang diperoleh dari hasil penelitian dan pengamatan langsung ke lapangan, dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan metode tersebut penulis akan dapat melihat bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dari jumlah produksi dan biaya produksi terhadap pendapatan petani cengkeh di Kabupaten semeulue.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dan hubungan yang ditimbulkan antara kedua variabel yang diteliti tersebut maka digunakan formula regresi linier berganda (Yacob 1998 : 70) yaitu :


Ý = a + B1 + b1 + b2 x 2
Dimana

Ý      : Pendapatan Petani Cengkeh

a       : Konstanta

b       : Koefisien regresi

X1    : Volume/Jumlah Produksi

X2    : Biaya Produksi


Usaha menunjang peningkatan pendapatan usahatani cengkeh melalui program intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi perlu mendapat perhatian. Hal ini mengingat kemampuan petani untuk meningkatkan pendapatan belum terjangkau secara sempurna. Hal ini tidak terlepas dari tujuan pembangunan pertanian itu sendiri yaitu meningkatkan hasil dan mutu produksi, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, menunjang pembangunan pertanian dan meningkatkan ekspor.Untuk meningkatkan produksi cengkeh diperlukan usaha-usaha yang mantap dan terencana dengan penggunaan input-input yang menguntungkan. Penggunaan input yang menguntungkan yaitu penggunaan faktor-faktor produksi yang tepat seperti pemupukan, adanya pemeliharaan secara berkesinambungan sehingga produksinya dapat meningkat.

Salah satu kebijaksanaan yang telah ditempuh oleh pemerintah dewasa ini dengan membina dan membimbing petani-petani untuk ikut dalam kelompok binaan Dinas perkebunan melalui proyek peremajaan dan rehalitasi. Usaha ini dilaksanakan agar prduksi cengkeh dapat meningkat dan sekaligus dapat meningkatkan pendapatan usahataninya. Sehingga dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan pertumbuhan tingkat konsumen. Bertitik tolak dari usaha yang  dilaksanakan, para petani sendirilah yang harus merupakan contoh pertanggungjawaban dan hekekatnya terletak pada partisipasi petani.


Kabupaten Semeulue merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Nanggro Aceh Darussalam. Hal ini didukung oleh keadaan iklim, tanah dan ketersediaan lahan serta kesesuaian lahan. Perkembangan luas areal, produksi dan produktivitas cengkeh di Kabipaten Semeulue.

Bertitik tolak dari sudut peningkatan produksi dan pendapatan petani sesuai dengan tujuan pembangunan pertanian, maka pendekatan untuk mempertahankan laju pengembangan tanaman cengkeh, Kecamatan Semeulu berusaha untuk mengembangkan tanaman cengkeh. Hal ini sebagai perwujudan kearah terciptanya pengembangan sub sektor perkebunan di Kabupaten Semeulue dan di NAD umumnya.


Usaha untuk menigkatkan produksi dan produktivitas ini dapat ditempuh melalui program-program yang telah dilaksanakan pemerintah, seperti perluasan areal, rehabilitasi dan peremajaan. Perluasan areal dapat ditempuh melalui pembukaan kebun cengkeh dan penanaman cengkeh di perkarangan yang masih kosong. Rehabilitasi adalah kegiatan yang dilakukan pada tanaman cengkeh yang ada untuk meningkatkan produksi melalui input-input. Sedangkan peremajaan adalah mengganti tanaman yang telah tua dengan tanaman yang baru. Untuk peremajaan ini diperlukan bibit cengkeh yang cepat berproduksi dengan hasil yang relatif tinggi.

Walaupun tanaman cengkeh telah lama disebarkan ke seluruh wilayah Indonesia, ternyata petani-petani cengkeh di Kecamatan Semeulue dalam pengembangan  tanaman cengkeh baik dalam perluasan areal, maupun perenajaan umumnya masih banyak menggunakan cengkeh dalam. Kenyataan ini kemungkinan disebabkan kurangnya pengetahuan petani tentang cengkeh hibrida yang pendapatannya lebih tinggi dibandingkan dengan cengkeh dalam. 
2.  Identifikasi Masalah

Sehubungan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka permasalahannya dapat diidentifikasi sebagai berikut : apakah terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani cengkeh yang diusahakan petani di Kecamatan Semeulue Kabupaten Semeulue.

3.  Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perbandungan  pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan usaha
